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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) berbantuan media 

audio visual serta pengaruhnya terhadap motivasi dan hasil belajar IPA siswa 

sekolah dasar. Permasalahan utama dalam pembelajaran IPA adalah rendahnya 

keterlibatan aktif siswa, kurangnya motivasi, serta kesulitan memahami konsep-

konsep ilmiah yang abstrak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental). Subjek penelitian adalah siswa 

kelas V yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menerima 

pembelajaran PBL berbantuan media audio visual dan kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, 

angket motivasi, dan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan PBL berbantuan media audio visual mampu meningkatkan 

pemahaman konsep IPA secara signifikan, meningkatkan motivasi belajar, serta 

meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Temuan ini 

menegaskan bahwa integrasi model PBL dan media audio visual dapat menjadi 

strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar.  

Abstract:  This study aims to describe the implementation of Problem Based Learning 

(PBL) assisted by audiovisual media and its effect on students’ motivation and 

learning outcomes in primary school science (IPA). The main challenges in science 

learning include low student engagement, lack of motivation, and difficulty in 

understanding abstract scientific concepts. This study employed a quantitative 

approach with a quasi-experimental design. The subjects were fifth-grade students 

divided into two groups: an experimental class receiving PBL with audiovisual media 

and a control class using conventional methods. Data were collected through learning 

outcome tests, motivation questionnaires, and student activity observation sheets. 

The results indicate that PBL assisted by audiovisual media significantly improves 

students’ understanding of science concepts, enhances learning motivation, and 

increases active participation during lessons. These findings suggest that integrating 

PBL and audiovisual media is an effective strategy for improving the quality of 

science learning in primary schools. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di sekolah dasar memiliki peran strategis 

dalam membentuk pengetahuan awal siswa 

tentang fenomena alam serta membekali mereka 

dengan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan 

kreatif. IPA berfungsi bukan hanya sebagai 

kumpulan konsep ilmiah, tetapi juga sebagai 

sarana melatih keterampilan pemecahan 

masalah yang esensial untuk menghadapi 

tantangan abad 21 (Pradilasari et al., 2020). 

Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran 

IPA menekankan pada pemahaman konsep yang 

aplikatif sehingga siswa dapat menghubungkan 

pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari 

(Mahfudin et al., 2021). Oleh karena itu, IPA 

menjadi salah satu mata pelajaran yang 

fundamental dalam membentuk dasar literasi 

sains siswa sejak dini. 

Namun, praktik pembelajaran IPA di 

sekolah dasar masih sering menghadapi kendala. 

Banyak guru cenderung menggunakan 

pendekatan teacher-centered dengan metode 

ceramah, yang menyebabkan siswa pasif dalam 

menerima informasi (Lamote & T, 2020). Kondisi 

ini berdampak pada rendahnya partisipasi siswa 

dalam diskusi, minimnya keterlibatan dalam 

eksperimen, serta kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep abstrak seperti fotosintesis, 

sistem peredaran darah, dan energi (Sari & 

Erwin, 2022). Akibatnya, siswa kurang terlatih 

dalam berpikir kritis dan problem solving, 

padahal keterampilan tersebut sangat penting 

dalam pembelajaran IPA. 

Model Problem Based Learning (PBL) hadir 

sebagai solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. PBL menekankan pada penyajian 

masalah nyata yang menuntut keterlibatan aktif 

siswa dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 

merumuskan solusi (Ria Dini, 2020). Melalui 

diskusi kelompok, investigasi, dan refleksi, siswa 

tidak hanya memahami konsep ilmiah tetapi juga 

mengembangkan keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi (Hindriyatno et al., 2021). Penelitian 

terbaru juga menunjukkan bahwa PBL efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

berpikir kritis, serta keterampilan ilmiah siswa 

(Lukman, 2021). 

Agar penerapan PBL semakin efektif, 

dibutuhkan dukungan media pembelajaran yang 

relevan. Media audio visual memiliki kelebihan 

dalam memvisualisasikan konsep abstrak 

melalui kombinasi gambar, animasi, dan suara 

sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa 

(Dewi, 2020). Dengan bantuan audio visual, 

proses belajar menjadi lebih menarik, interaktif, 

dan kontekstual, yang pada akhirnya membantu 

siswa mengingat materi dengan lebih baik 

(Yacob et al., 2022). Sejumlah penelitian juga 

membuktikan bahwa penggunaan media audio 

visual dapat meningkatkan pemahaman konsep 

sains sekaligus menumbuhkan minat belajar 

siswa. 

Selain strategi pembelajaran dan media, 

motivasi belajar menjadi faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan siswa dalam 

memahami IPA. Motivasi belajar merupakan 

dorongan internal dan eksternal yang membuat 

siswa lebih tekun, antusias, dan berkomitmen 

dalam mengikuti proses pembelajaran (Lidia 

Utari, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dengan motivasi tinggi lebih cenderung 

aktif dalam diskusi, rajin mengerjakan tugas, dan 

mampu bertahan menghadapi kesulitan 

akademik . Oleh karena itu, peningkatan motivasi 

belajar perlu menjadi perhatian utama dalam 

desain pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membahas penerapan PBL, sebagian lain 

mengkaji efektivitas media audio visual, dan ada 

pula yang meneliti peran motivasi belajar 

terhadap capaian akademik. Namun, kajian yang 

mengintegrasikan ketiga aspek tersebut—PBL, 

media audio visual, dan motivasi belajar—masih 

terbatas, khususnya dalam konteks 

pembelajaran IPA di sekolah dasar (Rosyida et 

al., 2017): (Zhu et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu 

diisi agar dapat ditemukan strategi pembelajaran 

yang lebih komprehensif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan 

media audio visual serta menganalisis 

pengaruhnya terhadap motivasi dan hasil belajar 

IPA siswa sekolah dasar. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang inovatif, 

efektif, dan menyenangkan bagi siswa. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain eksperimen semu 
(quasi-experimental) untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) 
berbantuan media audio visual terhadap 
motivasi dan hasil belajar IPA siswa sekolah 
dasar. Subjek penelitian adalah siswa kelas V 
yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas 
eksperimen yang menerima pembelajaran PBL 
berbantuan audio visual, dan kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah penerapan 
model PBL berbantuan media audio visual, 
sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi 
belajar dan hasil belajar IPA siswa. Instrumen 
yang digunakan meliputi tes hasil belajar, angket 
motivasi belajar, dan lembar observasi aktivitas 
siswa. Prosedur penelitian meliputi tahap 
persiapan RPP dan media pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, pengumpulan data 
melalui tes, angket, dan observasi, serta analisis 
data menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji-t, dan analisis deskriptif untuk 
mengetahui perbedaan dan pengaruh penerapan 
model PBL berbantuan media audio visual 
terhadap motivasi dan hasil belajar IPA siswa 

(Afouras et al., 2022). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Belajar IPA 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-
rata skor hasil belajar IPA siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen yang menerapkan model PBL 
berbantuan media audio visual memperoleh rata-
rata skor 85, sedangkan kelas kontrol hanya 72. 
Uji-t menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua 
kelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
terbaru oleh (Wang et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran sains. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen dapat dijelaskan karena model PBL 
mendorong siswa untuk aktif mencari informasi, 
berdiskusi, dan merumuskan solusi dari masalah 
yang diberikan. Dukungan media audio visual 
mempermudah siswa memahami konsep abstrak, 
seperti fotosintesis, peredaran darah, atau gaya 
dan energi, sehingga mereka mampu 
menyelesaikan soal dengan tepat dan percaya diri. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi PBL dan 
media audio visual efektif dalam meningkatkan 
pencapaian hasil belajar IPA (Afouras et al., 2022). 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Analisis angket motivasi menunjukkan 
bahwa siswa kelas eksperimen memiliki tingkat 
motivasi belajar lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Rata-rata skor motivasi belajar siswa kelas 
eksperimen mencapai 4,3 (skala 1–5), sedangkan 
kelas kontrol hanya 3,2. Motivasi belajar yang 
tinggi ditandai dengan keaktifan siswa dalam 
bertanya, menjawab, berdiskusi, dan 
menyelesaikan tugas secara mandiri. 

Peningkatan motivasi ini disebabkan oleh 
keterlibatan siswa secara langsung dalam 
memecahkan masalah yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari, ditambah dengan visualisasi 
materi melalui media audio visual yang menarik. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Setiyawan, 
2021) yang menyatakan bahwa motivasi belajar 
siswa meningkat signifikan ketika pembelajaran 
menggunakan model aktif berbasis masalah 
dengan dukungan media visual. 

3. Aktivitas dan Partisipasi Siswa 

Observasi aktivitas siswa menunjukkan 
perbedaan signifikan dalam keaktifan antara kelas 
eksperimen dan kontrol. Siswa kelas eksperimen 
lebih aktif berinteraksi, menyampaikan pendapat, 
dan terlibat dalam diskusi kelompok. Mereka juga 
menunjukkan kemampuan kolaborasi yang lebih 
baik dalam menyelesaikan masalah IPA yang 
diberikan. 

Aktivitas tinggi pada kelas eksperimen 
terkait erat dengan penerapan PBL dan 
penggunaan media audio visual. Siswa tidak hanya 
menerima informasi dari guru, tetapi juga mencari 
jawaban secara mandiri, mempresentasikan hasil 
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pemecahan masalah, dan melakukan refleksi 
terhadap konsep yang dipelajari. Temuan ini 
mendukung penelitian terbaru oleh (Fridayanti et 
al., 2022), yang menunjukkan bahwa PBL 
berbantuan media audio visual dapat 
meningkatkan keterlibatan dan aktivitas siswa 
secara signifikan. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning/PBL) berbantuan media audio visual 

memiliki pengaruh positif terhadap 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Siswa yang 

mengikuti pembelajaran PBL berbantuan media 

audio visual menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang signifikan dibandingkan dengan 

siswa yang belajar menggunakan metode 

konvensional. Selain itu, motivasi belajar siswa 

juga meningkat, ditandai dengan keaktifan 

bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas 

secara mandiri. Aktivitas dan keterlibatan siswa 

selama pembelajaran pun lebih tinggi, sehingga 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah juga berkembang lebih baik.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

agar guru sekolah dasar dapat 

mengimplementasikan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based 

Learning/PBL) berbantuan media audio visual 

secara lebih luas dalam pembelajaran IPA 

maupun mata pelajaran lain yang menuntut 

pemahaman konsep. Guru perlu merancang 

masalah yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa serta memilih 

media audio visual yang interaktif, menarik, dan 

sesuai dengan karakteristik materi. Selain itu, 

sekolah perlu memberikan pelatihan kepada 

guru mengenai pengembangan media 

pembelajaran digital agar penerapan PBL dapat 

berjalan efektif dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, pembelajaran diharapkan menjadi 

lebih bermakna, meningkatkan motivasi belajar, 

dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

serta kreatif siswa sejak dini. 
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